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ABSTRAK 

Latar Belakang: Usia anak sekolah dasar merupakan periode usia dimana kebutuhan asupan akan zat – zat gizi juga 

mengalami peningkatan. Pengetahuan tentang gizi memegang peranan penting dalam menentukan derajat kesehatan 

masyarakat. Berbagai masalah gizi dan masalah kesehatan dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai 

gizi. Anak sekolah dasar merupakan sasaran strategis dalam perbaikan gizi masyarakat dan dalam proses perbaikan 

gizi tersebut diperlukan sosialisasi yang lebih aplikatif dan menarik minat anak sekolah dengan cara edukasi gizi. 

Bentuk edukasi gizi dapat dilakukan dengan penyuluhan. Penyuluhan tidak lepas dari media, karena melalui media 

pesan pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami. Salah satu media yang dapat menarik minat 

anak adalah Flashcard karena medianya menggunakan kartu bergambar dan secara langsung akan menampilkan 

gambar – gambar asli, praktis, menarik, dan mudah diingat. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh media Flashcard 

terhadap pengetahuan gizi dan Asupan zat gizi makro pada anak sekolah dasar Metode: Penelitian ini adalah pre-

experiment dengan rancangan prestestposttest one group design. subjek penelitian adalah anak sekolah kelas V di SD 

Negeri 12 Sanggau Ledo sebanyak 34 sampel. Teknik pengumpulan data dengan koesioner dan wawancara. Data 

analisis dengan menggunakan Wilcoxon untuk melihat pengaruh pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi, 

dan paired T Test untuk melihat pengaruh asupan (protein, lemak, dan karbohidrat) sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi. Hasil: adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan dan asupan protein, lemak, dan karbohidrat 

setelah diberikan edukasi gizi dengan nilai P=0,000; p  

 

The Influence Of Visual Media (Flashcard) On Knowledge And Attitudes About Breakfast 
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ABSTRACT 

 

Background: Elementary school age is an age period where the need for nutritional intake also increases. Knowledge 

about nutrition plays an important role in determining the level of public health. Various nutritional problems and 

health problems can be caused by a lack of knowledge about nutrition. Elementary school children are a strategic 

target in improving community nutrition and in the process of improving nutrition, more applicable outreach is needed 

and attracts the interest of school children by means of nutrition education. A form of nutrition education can be done 

through counseling. Counseling cannot be separated from the media, because through the media the messages 

conveyed can be more interesting and easier to understand. One media that can attract children's interest is Flashcard 

because the media uses picture cards and directly displays original, practical, interesting and easy to remember 

pictures. Objective: To determine the influence of Flashcard media on nutritional knowledge and macronutrient intake 

in elementary school children Method: This study is a pre-experiment with prestest-posttest one group design. The 

subjects of the study were grade V school children at SDN 12 Sanggau Ledo as many as 34 samples. Data collection 

techniques with questionnaires and interviews. Data analysis using Wilcoxon to see the effect of knowledge before 

and after the intervention, and paired T Test to see the effect of intake (protein, fat, and carbohydrates) before and 

after the intervention. Results: There is a significant difference in knowledge and intake of protein, fat and 

carbohydrates after being given nutrition education with a value of P=0.000; p 
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Pendahuluan 

Masalah gizi pada anak seperti gizi kurus masih 

menjadi beban kesehatan di dunia menurut World 

Health Organization (WHO) pada tahun 2015 

melaporkan bahwa prevalensi kekurusan pada anak di 

dunia sekitar 14,3% dengan jumlah anak yang 

mengalami kekurusan sebanyak 95,2 juta anak. 

Masalah kesehatan ini sudah dianggap serius apabila 

prevalensi gizi kurus antara 10,0% sampai dengan 

14,0% dan dianggap kritis apabila melebihi ≥ 15,0% 

(WHO,2015). Di Indonesia, hasil riset kesehatan dasar 

(Riskesdas) 2018 menunjukan prevalensi status gizi 

berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur 

(IMT/U) anak umur 5 – 12 tahun pada tahun 2018 

kemiskinan, kekurangan bahan pangan, kurangnya 

pengetahuan tentang gizi dan salah satu golongan yang 

memerlukan perhatian dalam konsumsi makanan dan 

asupan zat gizi adalah anak usia sekolah (Affianijar et 

al., 2020). Usia anak sekolah dasar merupakan periode 

usia dimana tumbuh kembang terjadi dengan sangat 

cepat sehingga kebutuhan asupan akan zat – zat gizi 

juga mengalami peningkatan. Defisiensi gizi pada 

periode ini dapat menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan perkembangan anak (Swaninda et al., 

2019). Pola makan yang baik adalah memperhatikan 

susunan asupan makanan sehari – hari berdasarkan 

jenis dan jumlah zat gizinya disesuaikan dengan 

kebutuhan harian tubuh (Lolita & Nadhiroh, 2016). 

Dalam upaya peningkatan asupan zat gizi anak usia 

sekolah salah satunya dengan pendekatan perilaku 

berdasarkan teori Lawrence Green. Teori ini terdiri 

dari 3 faktor yaitu predisposing, reinforcing, dan 

enabling. Pengetahuan merupakan faktor 

predisposing, yang merupakan faktor awal dari 

perilaku seseorang. Berdasarkan teori yang ada, 

pengetahuan berpengaruh terhadap asupan makanan 

seseorang, yang hasil akhirnya asupan makan akan 

berpengaruh pada status gizi seseorang (Lestari, 

2020). Pengetahuan tentang gizi memegang peranan 

penting dalam menentukan derajat kesehatan 

masyarakat. Berbagai masalah gizi dan masalah 

kesehatan dapat disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan mengenai gizi. Masyarakat Indonesia 

lebih dahulu mengenal konsep “Empat Sehat Lima 

Sempurna” dan masih sering digunakan sampai saat 

ini termasuk anak sekolah (Selviyanti et al., 2019). 

Anak sekolah dasar merupakan sasaran strategis dalam 

perbaikan gizi masyarakat dan dalam proses perbaikan 

gizi tersebut diperlukan sosialisasi yang lebih aplikatif 

dan menarik minat anak sekolah dengan cara edukasi 

gizi. Bentuk edukasi gizi dapat dilakukan dengan 

penyuluhan. Penyuluhan tidak lepas dari media, 

karena melalui media pesan pesan yang disampaikan 

dapat lebih menarik dan mudah dipahami. Salah satu 

media yang dapat menarik minat anak adalah 

Flashcard karena medianya menggunakan kartu 

bergambar dan secara langsung akan menampilkan 

gambar – gambar asli, praktis, menarik, dan mudah 

diingat (Maslakah & Setiyaningrum, 2017). 

Dibuktikan oleh penelitan (Selviyanti et al., 2019), 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran dengan 

bantuan media flashcard mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap penerimaan pengetahuan, media 

flashcard ini juga dapat digunakan sebagai media 

permainan. SD Negeri 12 Sanggau Ledo merupakan 

Sekolah yang posisinya berada di Desa Lembang, 

Kecamatan Sanggau Ledo yang merupakan salah satu 

kecamatan yang berdekatan dengan perbatasan 

Indonesia dan letaknya juga cukup jauh dari pusat 

kecamatan sekitar 5km. Selain itu,infrastruktur di 

sekolah tersebut juga masih belum bisa dikatakan baik 

dan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah bahwa UKS di SD Negeri 12 Sanggau Ledo 

belum berjalan dengan baik. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-

Eksperiment penelitian eksperimen yang dilakukan 

pada satu kelompok saja tanpa ada kelompok 

pembanding atau kelompok control. Desain penelitian 

yang digunakan adalah one group pretest dan posttest 

design ini di ukur dengan menggunakan pretest yang 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan posttest 

yang dilakukan setelah diberikan perlakuan kemudian 

akan dibandingkan nilai antara pretest (sebelum) dan 

posttest (sesudah) Keterangan : A1 : Pretest, yaitu 

pengukuran pengetahuan dan asupan sebelum 

perlakuan A2 : Postest, yaitu pengukuran pengetahuan 

dan asupan setelah perlakuan X: Intervensi yang 

diberikan yaitu edukasi gizi menggunakan media 

flashcard  

a. Tahap Persiapan Pada tahap ini peneliti 

melakukan perizinan dengan Kelapa Sekolah SD 

Negeri 12 Sanggau Ledo, meminta persetujuan 

kepada responden untuk dijadikan sampel 

penelitian, melakukan pre-test pengetahuan gizi 

dan melakukan recall 2 x 24 jam sebelum 

dilakukannya edukasi kepada responden.  

b. Tahap pelaksanaan Pada tahap pelaksanaan 

dilakukan edukasi gizi sebanyak 8 kali dengan 

waktu 30 menit menggunakan media flashcard 

dengan metode diskusi kelompok, tahap pertama 

yang dilakukan adalah responden diminta 

membentuk kelompok kecil dengan anggota 4 – 5 

orang, tahap kedua peneliti melakukan edukasi 

selama 15 menit dan dilanjutkan dengan 

permainan tanya jawab antar kelompok, peneliti 

akan menunjuk kelompok mana yang harus 

memberikan pertanyaan yang kemudian 

kelompok tersebut akan melemparkan pertanyaan 

kepada kelompok mana saja yang mereka tunjuk 

dan jika kelompok yang ditunjuk untuk menjawab 

tidak bisa menjawabkelompok tersebut bisa 

melemparkannya ke kelompok lain. 



MEDIA GIZI KHATULISTIWA 

Volume 1, Nomor 2 Juni 2024                                                                                                 

  

3           @ Media Gizi Khatulistiwa                                                                                              http://nutritionjournal.my.id  

 

Prasetya, dkk 

 

  Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 

wawancara food recall 2 x 24 jam, menunjukan bahwa 

adanya pengaruh penggunaan media flashcard 

terhadap asupan karbohidrat, hal ini ditunjukan dengan 

hasil analisis data dengan menggunakan Uji Paired T 

test dengan nilai p-value 0,000 yang menunjukan 

bahwa adanya perbedaan nilai mean pada sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi pada responden.  

Nilai mean asupan karbohidrat sebelum edukasi 

sebesar 224,86 dan sesudah sebesar 254,84 dengan 

selisih 29,98. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Nurmasyita et al., 2016), bahwa ada pengaruh setelah 

diberikan edukasi gizi terhadap asupan karbohidrat 

dengan nilai p=0,002 ( 

Kesimpulan  

1. Ada perbedaan yang signifikan pada pengetahuan 

gizi sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menggunakan media flashcard pada siswa di SD 

Negeri 12 Sanggau Ledo.  

2. Ada perbedaan yang signifikan pada rata – rata 

asupan protein sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan media flashcard pada siswa 

di SD Negeri 12 Sanggau Ledo  

3. Ada perbedaan yang signifikan pada rata – rata 

asupan lemak sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan media flashcard pada siswa 

di SD Negeri 12 Sanggau Ledo  

4. Ada perbedaan yang signifikan pada rata – rata 

asupan karbohidrat sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi menggunakan media flashcard 

pada siswa di SD Negeri 12 Sanggau Ledo 
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